BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kota Padang

Kota Padang memiliki puluhan perguruan tinggi, sepuluh diantaranya
berbentuk universitas. Universitas Andalas (UNAND) yang berlokasi di limau
manis diresmikan oleh Wakil Presiden pertama Mohammad Hatta pada tahun
1955 sebagai universitas tertua di luar jawa. Perguruan tinggi lainnya yang ada di
kota padang yaitu Universitas Negeri Padang (UNP) di Air Tawar, Universitas
Islam Negeri Imam Bonjol (UIN-IB) di Lubuk lintah, Politeknik Negeri Padang di
Limau Manis, Politeknik Kesehatan Padang di Siteba, dan Akademi Teknologi
Industri Padang di Tabing.

Beberapa perguruan tinggi swasta juga berada di kota ini, seperti Universitas
Bunghatta, Universitas Baiturrahmah, Universitas Eka Sakti, Universitas Taman
Siswa, Universitas Putera Indonesia, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
dan Institut Teknologi Padang.

B. Deskripsi Data

Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner (angket) yang berisi
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden. Data
penelitian mencangkup data variabel terikat yaitu Pengeluaran Fashion Mahasiswi
Di Kota Padang. Sedangkan variabel bebas meliputi variabel Persepsi tentang
Jilbab dan Jilbab (D tiga kategori). Untuk mendiskripsikan dan menguji pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan sampel sebanyak 150

responden yang terdiri dari 5 Kampus Besar Di Kota Padang (UIN, UNAND,



UNP, UBH, UPI) dan Responden sebangai sampel dibagi tiga yang mana 50
responden berjilbab Syar’l, 50 responden Berjilbab Modis dan 50 responden
Tidak Berjilbab yang akan dikumpulkan melalui 5 kampus besar tersebut. Untuk
lebih jelasnya, akan disajikan deskripsi data responden secara lebih rinci yaitu
sebagai berikut:
1. Deskripsi Responden berdasarkan Tempat Kuliah
Responden dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswi yang berasal dari
lima kampus besar di Kota Padang yaitu Universitas Islam Negeri Imam
Bonjol Padang, Universitas Andalas, Universitas Negeri Padang, Universitas
Bung Hatta dan Universitas Putra/i Indonesia YPTKI. Banyaknya resonden
tiap kampus di ambil sama banyak atau sama rata per kampus tersebut.

Adapun persentase responden berdasarkan tempat kuliah adalah sebagai

berikut:
Tabel 2
Sebaran sampel Peneltian Mahasiswi 5 kampus besar di Kota Padang
No | Kampus | Jumlah Responden | Persentase
1 UIN 30 20%
2 | UNAND 30 20%
3 UNP 30 20%
4 UBH 30 20%
5 | UPI'YPTKI 30 20%
JUMLAH 150 100%

Sumber : Data Primer dari Responden yang di olah, 2018
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 150 responden, 30 orang (20%)

berasal dari UIN IB Padang, 30 orang (20%) berasal dari UNAND, 30 orang



(20%) berasal dari UNP, 30 orang (20%) berasal dari UBH dan 30 orang
(20%) berasal dari UPI YPTKI.
2. Deskripsi Responden berdasarkan Asal Sekolah

Responden dalam penelitian ini memiliki Asal sekolah yang berbeda-beda.
Ada yang dari sekolah Umum, ada yang berasal dari Kejuruan seperti SMK
dan dari Sekolah Agama seperti MAN maupun pondok Pesantren. Adapun
karakteristik responden berdasarkan Asal Sekolah akan disajikan pada table
berikut ini:

Tabel 3 Karakteristik Responden berdasarkan Asal Sekolah

No | Asal Sekolah | Banyaknya Responden | Persentase
1 Umum 87 orang 58%
2 | Kejuruan 26 orang 17,33%
3 Agama 37 orang 24,67%
Jumlah 150 100%

Sumber : Data Primer dari Responden yang diolah, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 150 responden sebagian besar
berasal dari sekolah Umum vyaitu sebanyak 87 orang (58%). Sedangkan
sisanya berasal dari Kejuruan 26 orang (17,33%) dan berasal dari sekolah
Agama 37 orang (24,67%).
3. Deskripsi Responden berdasarkan Bekerja atau Tidaknya

Responden pada penelitian ini terdiri dari mahasiswi 5 kampus besar di
kota Padang. Responden tersebut ada yang bekerja sambil kuliah dan ada pula
yang tidak. Adapun Kkarakteristik responden berdasarkan bekerja atau

tidaknya akan disajikan pada table berikut:



Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Bekerja atau Tidak

No | Bekerja atau Tidak | Banyaknya Responden | Persentase
1 Bekerja 12 orang 8%
2 Tidak Bekerja 138 orang 92%
Jumlah 150 100%

Sumber : Data Primer dari Responden yang diolah, 2018
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 150 responden hanya sekitar 12
orang (8%) yang bekerja dan Selebihnya 138 orang (92%) Tidak Bekerja.
C. Statistik Deskriptif
Variabel-variabel dalam penelitian ini dimasukkan ke program SPSS dan
menghasilkan output-output sesuai metode analisis data yang telah ditentukan.
Berikut ini adalah data statistik secara umum dari seluruh data yang digunakan

sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 5
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Umur 150 18 23 20.46 1.235
Tkl 150 .00 1.00 .2000 40134
Tk2 150 .00 1.00 .2000 40134
Tk3 150 .00 1.00 .2000 40134
Tk4 150 .00 1.00 .2000 40134
Asl 150 .00 1.00 .5867 .49408
As2 150 .00 1.00 1733 .37980
Bekerja atau Tidak 150 0 1 .08 272
Dj1 150 0 1 .33 473
Dj2 150 0 1 31 465
Persepsi tentang Jilbab 150 .05 .82 .5524 .24280
X.Dj1 150 .000 779 .15555 .258686
X.Dj2 150 .000 .818 .18519 .302612
Pengeluaran Fashion 150 3 11 5.85 2.298
Valid N (listwise) 150

Sumber : data primer dari responden yang diolah, 2018
Berdasarkan table di atas dapat dijelaskan bahwa :
1. Rata-rata Umur adalah sebesar 20,46 dengan Standar Deviasi sebesar

1,235. Umur memiliki nilai maksimum sebesar 23 dan nilai minimum



sebesar 18. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata Umur responden pada
5 kampus besar tersebut adalah 20,46 tahun.

Rata-rata Dummy Tempat Kuliah (Tk1) adalah sebesar 0,2 dengan
Standar Deviasi sebesar 0,40134. Tempat Kuliah memiliki nilai
maksimum sebesar 1 dan nilai minimum sebesar 0. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa nilai perhitungan rata-rata Tempat Kuliah responden
tersebut adalah 0,2.

Rata-rata Dummy Tempat Kuliah (Tk2) adalah sebesar 0,2 dengan
Standar Deviasi sebesar 0,40134. Tempat Kuliah memiliki nilai
maksimum sebesar 1 dan nilai minimum sebesar 0. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa nilai perhitungan rata-rata Tempat Kuliah responden
tersebut adalah 0,2.

Rata-rata Dummy Tempat Kuliah (Tk3) adalah sebesar 0,2 dengan
Standar Deviasi sebesar 0,40134. Tempat Kuliah memiliki nilai
maksimum sebesar 1 dan nilai minimum sebesar 0. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa nilai perhitungan rata-rata Tempat Kuliah responden
tersebut adalah 0,2.

Rata-rata Dummy Tempat Kuliah (Tk4) adalah sebesar 0,2 dengan
Standar Deviasi sebesar 0,40134. Tempat Kuliah memiliki nilai
maksimum sebesar 1 dan nilai minimum sebesar 0. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa nilai perhitungan rata-rata Tempat Kuliah responden

tersebut adalah 0,2.



10.

11.

Rata-rata dummy Asal Sekolah (Asl) adalah sebesar 0,5867 dengan
Standar Deviasi sebesar 0,49408. Asal Sekolah memiliki nilai maksimum
sebesar 1 dan nilai minimum sebesar 0. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata Asal Sekolah responden adalah 0,5867.

Rata-rata dummy Asal Sekolah (As2) adalah sebesar 0,1733 dengan
Standar Deviasi sebesar 0,3798. Asal Sekolah memiliki nilai maksimum
sebesar 1 dan nilai minimum sebesar 0. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata Asal Sekolah responden adalah 0,1733

Rata-rata Bekerja atau Tidak adalah sebesar 0,08 dengan Standar Deviasi
sebesar 0,272. Bekerja atau tidak memiliki nilai maksimum sebesar 1 dan
nilai minimum sebesar 0. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
Bekerja atau Tidak responden adalah 0,08.

Rata-rata dummy Jilbab (Djl) adalah sebesar 0,33 dengan Standar
Deviasi sebesar 0,473. Dj1 memiliki nilai maksimum sebesar 1 dan nilai
minimum sebesar 0. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata Djl
responden adalah 0,33.

Rata-rata dummy Jilbab (Dj2) adalah sebesar 0,31 dengan Standar
Deviasi sebesar 0,465. Dj2 memiliki nilai maksimum sebesar 1 dan nilai
minimum sebesar 0. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata Dj2
responden adalah 0,31.

Rata-rata Persepsi tentang Jilbab adalah sebesar 0,5524 dengan Standar
Deviasi sebesar 0,24280. Persepsi tentang Jilbab memiliki nilai

maksimum sebesar 0,82 dan nilai minimum sebesar 0,05. Jadi, dapat



12.

13.

14.

disimpulkan bahwa rata-rata nilai Persepsi tentang Jilbab responden
adalah 0,5524.

Rata-rata X.Djl1 adalah 0,15555 dengan Standar Deviasi sebesar
0,258686. X.Dj1 memiliki nilai maksimum sebesar 0,779 dan nilai
minimum sebesar 0,000. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
X.Dj1 adalah 0,15555.

Rata-raa X.Dj2 adalah 0,18519 dengan Standar Deviasi sebesar 0,302612.
X.Dj2 memiliki nilai maksimum sebesar 0,818 dan nilai minimum
sebesar 0,000. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai X.Dj2
responden adalah 0,18519.

Rata-rata Pengeluaran Fashion adalah sebesar 5,8533 dengan Standar
Deviasi sebesar 2,2979. Pengeluaran Fashion memiliki nilai maksimum
sebesar 11 dan nilai minimum sebesar 3. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

nilai rata-rata Pengeluaran Fashion adalah 5,8533.

D. Uji Pra Analisis

1.

Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah memilki nilai residual yang
terdistribusi secara normal.uji normalitas data ini menggunakan uji
Kolmogorof-Smirnov.

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. | Kesimpulan

Unstandarddized Residual 0,315 Normal

Sumber : data primer dari responden yang diolah, 2018



Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Asynmp. Sig lebih dari 0,1
maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal. Nilai
signifikan sebesar 0,315 lebih besar dari alpha (10%) maka residual telah

menyebar normal. Hal ini diperkuat dengan hasil P-P Plot berikut:



Gambar 1 Hasil P-Plot Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pengeluaran Fashion
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Sumber: Pengolahan data SPSS, Juli 2018
P-Plot di atas menunjukkan penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal telah mengikuti garis diagonalnya sehingga indikasi bahwa
residual menyebar normal.
2. Uji Multikolinearitas

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant) .015
Persepsi tentang Jilbab .010 574 1.742
Dj1 .002 .166 6.029
Dj2 .159 .109 9.138
X.Dj1 .011 .180| 5.566
X.Dj2 .730 .108 9.239
Umur .995 762 1.312

! Tkl 215 615 1.626
Tk2 410 .608 1.644
Tk3 .854 612 1.634
Tka 179 .603 1.658
Asl .758 .652 1.533
As2 647 .656 1.525
Bekerja atau Tidak .663 .872 1.146

a. Dependent Variable: Pengeluaran Fashion

Sumber: Pengolahan data SPSS, Juli 2018



Nilai VIF menunjukkan keberadaan Multikolinearitas tidak signifikan.
Artinya tidak ada indikasi multikolinearitas dalam model ini ditunjukkan
dengan nilai VIF untuk semua variabel independen (X) lebih kecil dari 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1.611 1.270 1.268] .207
Persepsi tentan -
Sibaty 9 -.603 471 -172| 4 5g0| 203
Dj1 .156 412 .087 .379].705
Dj2 .252 A71 .138 .5341].594
X.Dj1 .235 .693 .071| .339(.735
X.Dj2 -.042 .733 -.015| -.057].954

L Umur -.033 .061 -.048| -.539].591
Tkl -.290 .256 -.137 1132 .259
Tk2 .267 .255 .126| 1.045(.298
Tk3 .081 234 .038| .348(.729
Tk4 -.043 .245 -.020| -.175].862
Asl .405 176 .235| 2.304|.023
As2 .163 .229 .073| .712|.478
Bekerja atau Tidak -.292 .267 -.093 1.094 .276

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Pengolahan data SPSS, Juli 2018

Berdasarkan output di atas, terdapat nilai signifikan dari satu variabel yaitu
Asl sebesar 0,023 < alpha 10% atau 0,1. Hal ini mengindikasi bahwa
ditemukan gejala Heteroskedastisitas pada model regresi ini. Untuk mengatasi
masalah ini maka Pendugaan model regresi dilakukan menggunakan metode

Weightted Least Square (WLS).



E. Hasil Analisis AHP Persepsi tentang Jilbab Dengan Expert Choice

Gambar 2 Hasil Combined 150 Responden Analisis AHP

Model Name: Persepsi tentang Jilbab

Priorities with respect to: Combined
Goal: yang mempengaruhi keputusan seseorang ...

Kecantikan 324 I
Tuntutan Agama 507 I
Tuntutan Kampus 169

Inconsistency = 0.00001
with 0 missing judgments.

Sumber : Hasil Olah Data Responden dengan Expert Choice, 2018

Dari hasil output expert choice di atas dapat diketahui bahwa persepsi atau
hal yang mempengaruhi keputusan seorang mahasiswi berjilbab atau tidaknya
yaitu 50,7% dipengaruhi oleh tuntutan agama, 32,4% dipengaruhi oleh
Kecantikan dan 16,9% dipengaruhi oleh Tuntutan Kampus. Jadi, dapat
disimpulkan hal yang paling mempengaruhi keputusan mahasiswi untuk berjilbab
atau tidaknya adalah karena Tuntutan Agama. Kemudian Hasil dari metode AHP
ini pada Nilai Sisi Tuntutan Agama akan Dijadikan Variabel Independe (X) dan
Di Analisis lagi dengan SPSS pada Metode Analisis Regresi Berganda. Data Hasil
Nilai Pembobotan Sisi Tuntutan Agama ini ada Dilampiran.
F. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis
menggunakan  SPSS  versi 20 dilakukan dengan analisis  regresi

liniersederhana.Rangkuman analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 9 Rangkuman Hasil Analisis Regresi

Model 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 13
B Sig. B Sig. B Sig. B Sig. B Sig. B Sig. B |Sig.] B lSig.] B 1Sig.] B |Sig.J B }Sig.] B 1Sig.1 B ]Sig.
(Constant) .000" .000" .000" .000" .000" .012 .010 .010 .010 .012 .018 015 1015
Persepsi ) ) ) ) ) ) - o007y - 006 - JOO7] - (o0O8Y - JOO9 | - JO10
tﬁﬂgaarz)g 1.977 .002 1.007 .035 | -.957 | .026 1.367 .003 1.482 .006 1.484 .006 1485 .006 J1.476 1.510 1.488 1.473 1.454 1.433
Dj1 3.886 ]| .000" | 4.321 ] .000" ] 2.674 | .000" | 2.604 | .000" | 2.583 J.000" |2.529 J.001 §2.517 J.001 J2.504 J.001 J2.372 J.002 J2.371 J.002 J2.357 002 |.353 J002
Dj2 1.371 ] .000" | 1.367 | .000" | 1.131 ] .073 | 1.099 J.087 J1.124 J.080 J1.107 J.088 J1.056 }.105 | .931 ].160 |.926 |.163 |.950 §154 |.942 |159
X.Dj1l 3.391 ] .009 | 3.506 | .009 | 3.513 J.009 J3.500 J.009 |3.466 |.010 J3.507 ].010 ||3.550 J.009 J3.536 J.009 3.357 J.010 J3.491 J011
X.Dj2 .393 | .688 | .438 ].660 |.350 |.727 | .353 |.725].411 |.686 |.393 |.699 |.424 |.677 ].358 |727 |.356 }730
Umur 025 J.762 | .015 |.854 | .012 }.890 §.003 J.976 §.001 J.992 J.014 |.881 J.003 ]978 J.001 995
Tkl 252 1.398 | .276 |.375|.246 442 |.462 |194 | 475 |183 |.441 225 |.454 215
Tk2 .090 |.777 ].062 |.851 |.288 |.432 |.325 |.381 |.309 J407 |.308 }410
Tk3 -.107 J.691 J.053 J.855 J.096 |.748 |.066 827 ]|.056 }.854
Tké4 443 1166 | .477 142 |.460 J159 |.443 179
Asl -.146 |.491 |-.075 |.763 |-.077 }758
As2 196 583 ].166 647
Bekerja 210 }663
atau
Tidak

a. Dependent Variable: Pengeluaran Fashion




Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat rangkuman hasil analisis regresi
dari variabel-varibel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis regresi
diatas dapat dijelskan sebagai berikut:

1. Analisis regresi pertama yaitu variabel Persepsi tentang Jilbab dari sisi
tuntutan agama berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengeluaran
Fashion yang mana memiliki tingkat signifikasi sebesar 0,002, angka
signifikasi tersebut lebih kecil dibanding 0,1. Koofisien regresi variabel
Persepsi tentang Jilbab adalah(-1.997). Maka terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara Persepsi tentang Jilbab terhadap Pengeluaran
Fashion. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Semakin tinggi Persepsi
Mahasiswi tentang Jilbab di lihat dari tuntutan agama, maka semakin
rendah pengeluaran Fashion Mahasiswi tersebut, begitupun sebaliknya.

2. Pada analisis regresi kedua, ditambahkan variabel dummy Jilbab (Djl).
Dimana pada hasil regresi ini variabel Persepsi tentang Jilbab tetap
berpengaruh negatif dan signifikan dengan nilai signifikasi sebesar 0,035,
angka signifikasi tersebut lebih kecil dibanding 0,1. Koofisien regresi
variabel ikatan keluarga adalah -1,007. Sedangkan untuk varibel Djl
memiliki tingkat signifikasi sebesar 0,000, angka signifikasi tersebut lebih
kecil dibanding 0,1. Koofisien regresi Variabel Djl adalah 3,886. Hal
tersebut menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Dummy Jilbab (Djl) dengan Pengeluaran Fashion. Dapat dikatakan
bahwa variabel persepsi tentang Jilbab dan Djl bersama-sama dapat

mempengaruhi pengeluaran Fashion secara signifikan. Nilai skor persepsi



responden variabel dummy Djl terhadap Pengeluaran Fashion adalah
3,886, yaitu Dj1=1 jika responden tidak berjilbab dan Dj1=0 jika lainnya.
Jika lainnya adalah responden Jilbab Syar’i. Artinya Pengeluaran Fashion
Responden Tidak Berjilbab Lebih besar dari pada responden Jilbab
Syar’i.

. Pada analisi regresi ketiga ditambahkan variabel dummy jilbab (Dj2).
Dimana pada analisis ini variabel Persepsi tentang Jilbab dan Djl
memiliki tingkat signifikasi 0,026 dan 0,000, angka signifikasi tersebut
lebih kecil dibanding 0,1. Koofisien regresi variabel Persepsi dan Djl
adalah -0,957 dan 4,321. Sedangkan variabel Dj2 memiliki tingkat
signifikasi sebesar 0,000, angka signifikasi tersebut lebih besar dibanding
0,05. Koofisien regresi Dj2 adalah 1,371. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel Dj2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengeluaran Fashion. Dari analisis ini dapat dikatakan bahwa adanya
variabel dummy Jilbab Dj2 dapat merubah signifikansi pada variabel
Persepsi tentang Jilbab tetapi tetap signifikan dan tidak merubah
signifikansi variabel Dj1. Maka dapat disimpukan bahwa ketiga variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap Variabel pengeluaran Fashion.
Nilai skor persepsi responden variabel dummy Djl terhadap Pengeluaran
Fashion adalah 1,371, yaitu Dj2=1 jika responden tidak berjilbab dan
Dj1=0 jika lainnya. Jika lainnya adalah responden Jilbab Syar’i. Artinya
Pengeluaran Fashion Responden jilbab Modis Lebih besar dari pada

responden Jilbab Syar’i. kemudian antara Responden Tidak Berjilbab dan



Jilbab Modis dapat disimpulkan bahwa lebih besar pengeluaran fashion
responden tidak berjilbab. Hal ini dapat dilihat dari nilai skor persepsi
responden, dimana tidak berjilbab memiliki nilai yang lebih besar dari
responden jilbab modis.

. Pada anlisis regresi keempat, ditambahkan variabel X.Djl yaitu hasil
perkalian antara variabel Persepsi tentang Jilbab (X) dengan Dummy
Jilbab (Djl1). Koefisien regresi Variabel X.Djl adalah 3,391 sedangkan
nilai signifikannya adalah 0,009, dimana nilai signifikan tersebut lebih
kecil dari 0,1. Artinya variabel X.Djl berpengaruh Positif dan signifikan
terhadap pengeluara fashion. Sedangkan pada variabel Persepsi tentang
Jilbab mengalami perubahan angka signifikan yang semakin kecil yaitu
0,003 dengan koefisien regresi sebesar -1,367. Untuk Djl1 dan Dj2 nilai
signifikannya sama-sama 0,000 dengan koefisien regresi sebesar 2,674
dan 1,367.

. Pada analisis regresi kelima, ditambahkan variabel X.Dj2 yaitu hasil
perkalian antara variabel persepsi tentang Jilbab (X) dengan Dummy
Jilbab (Dj2). Koefisien regresi Variabel X.Dj2 adalah 0,393 sedangkan
nilai signifikasi adalah sebesar 0,668 lebih besar dari 0,1. Artinya variabel
X.Dj2 berpengaruh Positif dan tidak signifikan terhadap Pengeluaran
Fashion. Sedangkan pada variabel persepsi tentang jilbab mengalami
perubahan nilai signifikan tetapi tetap signifkan yaitu sebesar 0,006, nilai
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan p-value<0,1. Dengan koefisien

regresi sebesar 1,482. Kemudian pada variabel dummy Djl dan Dj2 nilai



signifikannya yaitu 0,000 dan 0,073 masih kecil dari 0,1 dengan koefisien
regresinya adalah sebesar 2,604 dan 1,131. Sedangkan untuk variabel
X.Djl memliki nilai signifikan sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,1 dengan
koefisien regresi sebesar 3,506.

. Pada analisis regresi keenam, ditambahkan variabel kontrol Umur.
Dimana dari analisis regresi variabel Persepsi tentang Jilbab memiliki
nilai signifikan 0,006 dengan koefisien regresi sebesar 1.484, artinya
variabel umur tidak dapat merubah nilai signifikan dari variabel persepsi
tentang jilbab. sedangkan variabel Djl dan Dj2 memiliki tingkat
signifikasi 0,000 dan 0,087 dengan koefisien regresi sebesar 2.583 dan
1.099. pada variabel X.Djl dan X.Dj2 memliki nilai signifikan sebesar
0,009 dan 0,660, dimana nilai signifikan variabel X.Dj2 besar dari 0,1.
Sedangkan koefisien regresinya adalah 3.513 dan 0,438. Sedangkan
variabel Umur memiliki tingkat signifikan sebesar 0,762 lebih besar dari
0,1 dengan koefisine regresi sebesar 0,025. Artinya variabel Kontrol umur
berpengaruh positif terhadap pengeluaran fashion namun tidak signifikan.
Jadi, semakin bertambah umur seorang mahasiswi maka semakin
bertamah pula pengeluaran fashionnya.

. Pada analisis ketujuh ditambahkan variabel dummy Tempat Kuliah (Tk1).
Dimana pada analisis regresi ini, variabel Persepsi tentang jilbab memilki
nilai signifikan sebesar 0,006 dengan koefisien regresi sebesar -1,485.
Untuk variabel Dj1 dan Dj2 nilai signifikan sebesar 0,001 dan 0,080

dengan koefisien regresi sebesar 2,529 dan 1,124. Variabel X.Djl dan



X.Dj2 memiliki nilai signifikan sebesar 0,009 dan 0,727 dengan koefisien
regrei sebesar 3,500 dan 0,350. Sedangkan variabel kontrol umur memilki
nilai signifikan sebesar 0,854 dengan koefisien regresi sebesar 0,015.
Maka dapat dikatakan bahwa adanya variabel dummy Tk1 dapat
mempengaruhi tingkat signifikan variabel lainnya. Nilai skor persepsi
responden Tkl adalah 0,252, tk1=1 jika UPI dan tk1=0 jika lainnya.
Variabel Tkl memilki nilai signifikan sebesar 0,398 lebih besar dari 0,1
dengan koefisien regresi sebesar 0,252. Artinya variabel Tk1 berpengaruh
positif terhadap pengeluaran fashion namun tidak signifikan.

. Pada analisis kedelapan ditambahkan variabel dummy Tempat Kuliah
(Tk2). Dimana pada analisis regresi ini, variabel Persepsi tentang jilbab
memilki nilai signifikan sebesar 0,007 dengan koefisien regresi sebesar -
1,476. Untuk variabel Dj1 dan Dj2 nilai signifikan sebesar 0,001 dan
0,088 dengan koefisien regresi sebesar 2,517 dan 1,107. Variabel X.Dj1
dan X.Dj2 memiliki nilai signifikan sebesar 0,010 dan 0,725 dengan
koefisien regrei sebesar 3,466 dan 0,353. Sedangkan variabel kontrol
umur memilki nilai signifikan sebesar 0,890 dengan koefisien regresi
sebesar 0,012. Variabel Tkl memiliki tigkat signifikasi 0,375 dan
koefisien regresi sebesar 0,276. Maka dapat dikatakan bahwa adanya
variabel dummy Tk2 dapat juga mempengaruhi tingkat signifikan variabel
lainnya. Tk2=1 UBH dan tk2=0 jika lainnya. Variabel Tk2 memilki nilai

signifikan sebesar 0,777 lebih besar dari 0,1 dengan koefisien regresi
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sebesar 0,090. Artinya variabel Tk2 berpengaruh positif terhadap
pengeluaran fashion namun tidak signifikan.

Pada analisis kesembilan ditambahkan variabel dummy Tempat Kuliah
(Tk3). Dimana pada analisis regresi ini, variabel Persepsi tentang jilbab
memilki nilai signifikan sebesar 0,006 dengan koefisien regresi sebesar -
1,510. Untuk variabel Dj1 dan Dj2 nilai signifikan sebesar 0,001 dan
0,105 dengan koefisien regresi sebesar 2,504 dan 1,065. Variabel X.Dj1
dan X.Dj2 memiliki nilai signifikan sebesar 0,010 dan 0,686 dengan
koefisien regrei sebesar 3,507 dan 0,411. Sedangkan variabel kontrol
umur memilki nilai signifikan sebesar 0,976 dengan koefisien regresi
sebesar 0,003. Variabel Tkl dan Tk2 memiliki nilai signifkansi sebesar
0,442 dan 0,851 dengan koefisien regesi sebesar 0,246 dan 0,062 Maka
dapat dikatakan bahwa adanya variabel dummy Tk3 dapat mempengaruhi
tingkat signifikan variabel lainnya. Nilai skor persepsi responden Tk3
adalah Tk3=1 jika UNP dan Tk3=0 jika lainnya. Variabel Tk3 memilki
nilai signifikan sebesar 0,691 lebih besar dari 0,1 dengan koefisien regresi
sebesar -0,107. Artinya variabel Tempat kuliah berpengaruh Negatif
terhadap pengeluaran fashion namun tidak signifikan.

Pada analisis kesepuluh ditambahkan variabel dummy Tempat Kuliah
(Tk4). Dimana pada analisis regresi ini, variabel Persepsi tentang jilbab
memilki nilai signifikan sebesar 0,007 dengan koefisien regresi sebesar -
1,488. Untuk variabel Djl1 dan Dj2 nilai signifikan sebesar 0,002 dan

0,160 dengan koefisien regresi sebesar 2,372 dan 0,931. Variabel X.Djl
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dan X.Dj2 memiliki nilai signifikan sebesar 0,009 dan 0,699 dengan
koefisien regrei sebesar 3,550 dan 0,393. Sedangkan variabel kontrol
umur memilki nilai signifikan sebesar 0,992 dengan koefisien regresi
sebesar 0,001. Sedangkan variabel Tk1l, Tk2 dan Tk3 memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,462, 0,288 dan 0,053 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,194, 0,432 dan 0,855. Maka dapat dikatakan bahwa adanya
variabel dummy Tk4 juga dapat mempengaruhi tingkat signifikan variabel
lainnya. Tk4=1 jika Unand dan Tk4=0 Jika Lainnya.Variabel Tk4
memilki nilai signifikan sebesar 0,166 lebih besar dari 0,1 dengan
koefisien regresi sebesar 0,443. Artinya variabel Tk4 berpengaruh positif
terhadap pengeluaran fashion namun tidak signifikan.

Pada analisis kesebelas variabel yang ditambahkan yaitu dummy Asal
sekolah (Asl). Dimana dari analisis ini, variabel persepsi tentang Jilbab
memilki tingkat signifikan 0,008, variabel dummy jilbab (Djl dan Dj2)
sebesar 0,002 dan 0,163, variabel X.Djl dan X.Dj2 sebesar 0,009 dan
0,677 variabel umur sebesar 0,881, variabel Tk1, Tk2, Tk3 dan Tk4
sebesar 0,183, 0,381, 0,748, dan 0,142. Diketahui bahwa adanya variabel
Asl dapat mempengaruhi tingkat signifkansi variabel lainnya. Asl=1 jika
Umum dan As1=0 jika Lainnya. Variabel As 1 memiliki milai signifikan
sebesar 0,491 dengan koefisien regresi sebesar -0,146. Artinya variabel
Asl berpengaruh Negatif terhadap Pengeluaran Fashion namun tidak

signifikan.
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13.

Pada analisis kedua belas variabel yang ditambahkan yaitu dummy Asal
sekolah (As2). Dimana dari analisis ini, variabel persepsi tentang Jilbab
memilki tingkat signifikan 0,009, variabel dummy jilbab (Djl dan Dj2)
sebesar 0,002 dan 0,154, variabel X.Djl dan X.Dj2 sebesar 0,010 dan
0,727 variabel umur sebesar 0,978, variabel Tk1, Tk2, Tk3 dan Tk4
sebesar 0,225, 0,407, 0,827, dan 0,159. Dan variabel Asl memiliki nilai
sigifika sebesar 0,763. Diketahui bahwa adanya variabel As2 dapat
mempengaruhi tingkat signifkansi variabel lainnya. As2=1 Kejuruan dan
As2=0 Jika lainnya.Variabel As2 memiliki milai signifikan sebesar 0,583
dengan koefisien regresi sebesar 0,196. Artinya variabel As2 berpengaruh
Positif terhadap Pengeluaran Fashion namun tidak signifikan. Jadi,
Semakin Tinggi Nilai Variabel Asal Seklah (Asl dan As2) maka semakin
tinggi pula nilai Pengeluaran Fashion.

Pada analisis ketiga belas variabel yang ditambahkan yaitu variabel
kontrol Bekerja atau tidak. Dimana dari analisis ini, variabel persepsi
tentang Jilbab memilki tingkat signifikan 0,010, variabel dummy jilbab
(Dj1 dan Dj2) sebesar 0,002 dan 0,194, variabel X.Dj1 dan X.Dj2 sebesar
0,011 dan 0,730 variabel umur sebesar 0,995, variabel Tk1, Tk2, Tk3 dan
Tk4 sebesar 0,215, 0,410, 0,854, dan 0,179. Variabel Asl dan As2
memiliki nilai sigifika sebesar 0,758 dan 0,647. Diketahui bahwa adanya
variabel Bekerja atau tidak dapat mempengaruhi tingkat signifkansi
variabel lainnya. Sedangkan variabel Bekerja atau Tidak memiliki milai

signifikan sebesar 0,663 dengan koefisien regresi sebesar 0,210. Artinya



variabel Bekerja atau tidak berpengaruh Positif terhadap Pengeluaran
Fashion namun tidak signifikan. Nilai Skor persepsi Responden adalah
0,210(1) Jika Bekerja dan 0,210(0) jika tidak bekerja. Maka disimpulkan
bahwa Pengeluaran Fashion Responden yang bekerja lebih besar dari
pada responden Tidak Bekerja.
Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
1. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOQVA2P
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 13.030 13 1.002 17.470 .000¢
1 Residual 7.803 136 .057
Total 20.833 149

a. Dependent Variable: Pengeluaran Fashion
b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight
c. Predictors: (Constant), Bekerja atau Tidak, As1, Tk1, Persepsi tentang Jilbab, Dj2, Tk2, Umur,
X.Dj1, Tk3, As2, Tk4, Dj1, X.Dj2
Sumber : Pengolahan data SPSS, 2018

Berdasarkan perhitungan secara simultan diperoleh nilai F hitung sebesar
17,470 dan Prob F sebesar 0.000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel Persepsi tentang Jilbab, dummy Jilbab (Djl dan Dj2), X.Djl dan X.dj2

serta Variabel-variabel kontrol, berpengaruh signifikan secara bersama-sama

terhadap Pengeluaran Fashion.



2. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 11 Hasil Uji t

Coefficientsab

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 4.692 1.906 2.462|.015
Persepsi tentan -
Siboty 9 -1.433 550 -180| , ¢2| 010
Dj1 2.353 744 407 3.162].002
Dj2 .942 .665 .225] 1.416].159
X.Dj1 3.491 1.347 321 2.592].011
X.Dj2 .356 1.028 .055( .346(.730

1 Umur .001 .093 .000| .006(.995
Tkl 454 .364 .083| 1.247].215
Tk2 .308 .373 .056| .826].410
Tk3 .056 .305 .012| .185(.854
Tka 443 .328 .091| 1.349].179
Asl -.077 .249 -.020| -.309]|.758
As2 .166 .363 .030( .459(.647
Bekerja atau Tidak .210 479 .025| .437].663

a. Dependent Variable: Pengeluaran Fashion

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight
Sumber : Pengolahan data SPSS, 2018

Berdasarkan tabel di atas perhitugan secara parsial (satu persatu) dapat
disimpulkan bahwa variabel dummy Jilbab (Djl dan Dj2), variabel X.Djl dan
X.Dj2 dan variabel kontrol berpengaruh positif ternadap variabel Y kecuali
Variabel Persepsi tentang Jilbab yang berpengaruh negative terhadap Pengeluaran
Fashion. Sedangkan untuk berpengaruh signifkan adalah Variabel Persepsi
tentang Jilbab, Dummy Jilbab Djl dan Variabel X.Djl sedangkan variabel Dj2,
X.Dj2 dan semua Variabel Kontrol berpengaruh tidak signifikan. Untuk nilai
signifikan harus di bawah 0.1.

3. Mencari Koefisien Determinasi (R?)
Untuk melihat seberapa besar variabel bebas mampu menjelaskan

mengenai variabel terikat maka perlu dicari nilai koefisien determinasi.



Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar persentase variabel bebas
secara bersama-sama menjelaskan variabel terikat.

Tabel 12 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .8492 721 .694 1.271

a. Predictors: (Constant), Bekerja atau Tidak, X.Dj2, Tk2, As1, Tk1,
Persepsi tentang Jilbab, Umur, Tk3, As2, X.Dj1, Tk4, Dj1, Dj2
Sumber : Pengolahan data SPSS, 2018
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,721 atau 72,1%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 72,1%
Pengeluaran Fashion dipengaruhi oleh persepsi tentang jilbab, Dj1 dan Dj2
(variabel dummy Jilbab), umur, tempat Kuliah, Asal Sekolah dan Bekerja
atau Tidak. Sedangkan sisanya 17,9% dipengaruhi oleh variabel bebas
lainnya yang tidak diteliti.
G. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analisis Persepsi tentang Jilbab Mahasiswi di Kota Padang
Pada penelitian ini, untuk menganilsa Persepsi atau hal yang
mempengaruhi seseorang untuk berjilbab atau tidak adalah dengan metode
AHP menggunakan Aplikasi Expert choice. Ada tiga kriteria yang ditentukan
yaitu Kecantikan, Tuntutan Agama, dan Tuntutan Kampus. Dari tiga kriteria
tersebut didapatlah hasil Kecantikan mempengaruhi sebesar 32,4%, Tuntutan
agama sbesar 50,7% dan Tuntutan Kampus sebesar 16,9%. Maka, dapat

disimpulkan bahwa persepsi tentang jiloab atau hal yang paling

mempengaruhi keputusan seseorang untuk berjilbab atau tidak adalah



Tuntutan Agama. Artinya Keputusan seseorang untuk berjilbab atau tidak
ditentukan oleh bagaimana Agama mereka atau Bagaimana tingkat Ketaatan
mereka terhadap Agama dan Syari’at Islam.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Agus Jatmiko yang
mengatakan bahwa Beberapa motif Mahasiswi mengenakan Jilbab adalah
Syariat Islam, Tuntutan Kampus dan Fashion.

Adapun hasil penelitian Ali Noer, Syahraini Tambak dan Faridah
mengatakan bahwa pemahaman yang mendalam dan didasari oleh keimana
yang teguh adalah hal yang pertama dan terpenting. Mahasiswi yang paham
bahwa tuntutan islam untuk berjilbab adalah bukan sekedar masalah trend
mode tetapi bentuk ketaatan dan sumber aliran deposito pahala akan lebih
konsisten bertahan dengan pilihannya untuk berjilbab.

Sebagaimana Firman Allah dalam Surat An-nur Ayat 31
AL il V3 e g8 Gl (i jliall (pa Grialiaky ciliaBall (8
V) S5 ot Y3 O it (o Ok Gyl e Sk )
31 gl gk £ 00 51 (gl 51 Gl s #0151 gl 51 Cogd
O] &la Lo 31 Ggilad 31 gl 381 o 31 G 38) (o 31 gl
(o 15400 8 ol G o JA3 e A3 sl 2 Cend
1555 Sl Com ) Lo Al gl oy (e Y gl i 330
G a0 K s 0 )

Artinya :Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka

menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak

daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke

dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada



suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam,
atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi keimanan seseorang
perempuan maka semakin besar pula keinginan mereka untuk berjilbab atau
menutup aurat sesuai dengan syari’at.

2. Pengaruh Persepsi tentang jilbab dari sisi Tuntutan Agama terhadap
Pengeluaran Fashion Mahasiswi di Kota Padang

Nilai Persepsi tentang Jilbab didapatkan dari analisis dengan metode AHP
menggunakan Expert Choice yaitu nilai Tuntutan Agama. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Persepsi tentang Jilbab berpengaruh
Negatif dan signifikan terhadap pengeluaran Fashion Mahasiswi di Kota
Padang. Artinya Semakin Tinggi nilai persepsi tentang jilbab dilihat dari
tuntutan agama maka semakin rendah Pengeluaran Fashion. Begitupun
sebaliknya. Jadi, semakin taat seseorang (mahasiswi) kepada agama atau
syariat Islam maka Semakin Rendah Pengeluaran Fashion Mahasiswi
tersebut.

3. Pengaruh Variabel dummy Jilbab (Dj1 dan Dj2) terhadap

Pengeluaran Fashion Mahasiswi di Kota Padang



Dari hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa variabel Dummy (Jilbab Dj1
dan Dj2) dapat mempengaruhi pengeluaran Fashion Mahasiswi. Yang mana
Dj1=1 artinya jika Responden Tidak Berjilbab, Dj1=0 Jika lainnya dan Dj2=1
jika responden Jilbab Modis, Dj2=0 Jika lainnya. Kemudian yang jadi
pembanding adalah Jilbab Syar’i(Dj1=0 dan Dj2=0). Dari hasil analisis
regresi yang diperoleh maka persamaan regresi linear berganda dalam
penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut:

Y = a-b1 Xi+bz Djl +bz Dj2

Berdasarkan hipotesis, maka dapat ditampilkan hasilnya sebagai berikut:
1) Untuk responden kategori dummy Tidak berjilbab
Y =4.692-1.433(82.864)+2.353(1)+0.942(0)
= 4.692-(-118.74411)+2.353+0
=125.78911
2) Untuk responden kategori dummy Jilbab Modis
Y =4.692-1.433(82.864)+2.353(0)+0.942(1)
= 4.692-(-118.74411)+0+0.942
=124.37811
3) Untuk responden kategori dummy Jilbab Syar’i
Y =4.692-1.433(82.864)+2.353(0)+0.942(0)
=4.692-(-118.74411)+0+0
=123.43611
Jadi,. artinya Pengeluaran Fashion Mahasiswi Jilbab Syar’l, Jilbab Modis

dan tidak berjilbab memilki perbedaan yang signifikan. Pengeluaran Fashion
responden yang tidak berjilbab lebih besar dari responden berjilbab modis dan
berjilbab Syar’l.

Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwasanya terdapat penekanan
Pengeluaran Fashion Jika seseorang mahasiswi berjilbab. Dengan berjilbab

maka Pengeluaran Fashionnya akan berkurang.



Pembahasan Variabel Kontrol (Z) terhadap Pengeluaran Fashion
Mahasiswi (YY)
a. Umur

Berdasarkan Pembahasan hasil dalam penelitian ini diketahui bahwa
umur berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pengeluaran
Fashion Mahasiswi yang artinya semakin bertambah umur seseorang maka
pengeluaran fashionnya bertambah pula, begitupun sebaliknya.

b. Tempat Kuliah

Berdasarkan dalam hasil penelitan ini diketahui bahwa tempat kuliah
(Tk1, Tk2, Tk3 dan Tk4) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Pengeluaran fashion. Artinya semakin tinggi nilai skor responden
berdasarkan Tempat kuliah maka semakin tinggi pula pengeluaran
fashionnya.

Namun pada penelitian ini tidak dapat menjelaskan secara pasti
perbandingan pengeluaran fashion responden berdasarkan Tempat Kuliah.
Hal ini dikarenakan pengambilan sampel pada penelitian ini pada tiap-tiap
kampus tidaklah sebanding. Contohnya Pengambilan Sampel Pada kampus
UIN Imam Bonjol Padang tidak ada Responden yang tidak berjilbab
dikarenakan adanya Kewajiban Berjilbab bagi Mahasiswi.

c. Asal Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa Asal sekolah (Asl dan
As2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengeluaran

fashion. Artinya semakin tinggi nilai Variabel Asal Sekolah maka semakin



tinggi pula pengeluaran fashion mahasiswi, begitupun sebaliknya. Namun
dikarenakan responden dalam penelitian ini kebanyakan dari umum tentu
Karakteristik responden berdasarkan asal sekolah tidaklah berimbang
antara Mahasiswi dari sekolah umum, Kejuruan dan Agama. Maka pada
penelitian ini tidak dapat menjelaskan perbandingan pengeluaran fashion
berdasarkan Asal Sekolah Responden.
d. Bekerja atau Tidak
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Bekerja atau tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengeluaran fashion, artinya
semakin tinggi nilai variabel bekerja atau tidak maka semakin tinggi pula
pengeluaran fashion mahasiswi tersebut. Kemudian ditemukan pula bahwa
Pengeluaran fashion responden yang bekerja lebih besar dari pada responden

yang tidak bekerja.
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